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Abstrak: Salah satu strategi dalam penyampaian materi terkait fakta pada pembelajaran IPS yaitu penggunaan media pembelajaran bagan garis waktu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media bagan garis waktu terhadap hasil belajar IPS siswa. Metode yang digunakan yaitu metode penelitian eksperimen tipe nonequivalent control group design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Balerejo I Kabupaten Madiun. Teknik sampling yang digunaan yaitu non probability sampling, sampling jenuh. Hasil penelitian menunjukkan kenaikan hasil belajar pada kelas eksperimen berada pada kategori sedang (N-gain=0,413) dan pada kelas kontrol berada pada kategori rendah (N-gain=0,291). Hasil uji-t menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen yang menggunakan media bagan garis waktu dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan media konvensional. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara media bagan garis waktu terhadap hasil belajar IPS siswa.
Kata Kunci: Bagan Garis Waktu, Hasil Belajar, IPS
Abstract

Abstract: One of the strategies in the delivery of fact which related with Social Studies is the use of time line chart media. This research aims to determine how the influence of time line chart media on student learning outcomes. The method used in this research is experimental research method, with nonequivalent control group design. The population of this research is all fifth grade students in elementary Balerejo I Madiun Regency. Sampling technique used is non probability sampling, saturated sampling. The results of this research indicate improved learning outcomes control class low category (g = 0,291) and the experimental class intermediate category (g = 0,413). The results of t-test showed significant differences in learning outcomes between the experimental classes using timeline chart media than the control class that uses the conventional media. Based on the results it can be concluded that there is significant influence between timeline chart media on student learning outcomes Social Studies.
Keywords: Timeline Chart, Learning Outcomes, Social Studies.   

PENDAHULUAN 
Ahmadi dan Amri (2011:10) menyatakan bahwa “IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan di SD yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial”. Fakta harus disampaikan sesuai dengan kenyataan dan data tanpa ada segala sesuatu yang ditambah atau dikurangi. Selain mengandalkan daya ingat siswa, guru juga dapat menggunakan strategi berupa penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan materi. 

Menurut Sapriya (dalam Susanto, 2014:25) pembelajaran IPS di sekolah dasar yang komprehensif harus memuat segi pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap serta tindakan dari peserta didik. Untuk mencapai aspek tersebut, maka pembelajaran IPS di SD hendaknya sesuai dengan kajian materi IPS dan tetap mengikuti perkembangan lingkungan sosial budaya. Sehingga dapat mencapai tujuan IPS yakni membentuk siswa agar menjadi warga negara yang baik, berpengetahuan, mempunyai keterampilan dan sikap yang bermanfaat untuk diri dan lingkungan (Ahmadi dan Amri, 2011:5).

Pada kenyataannya siswa kelas V di SDN Balerejo I masih belum mampu menguasai materi pada pelajaran IPS. Terlihat dari hasil belajar IPS yang belum memuaskan. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan adapun penyebabnya adalah media pembelajaran yang digunakan belum sesuai dengan materi pelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut, maka solusi yang peneliti tawarkan yaitu penggunaan media bagan garis waktu (timeline chart).

Media bagan garis waktu  sesuai dengan karakteristik media pembelajaran yang dibutuhkan dalam pembelajaran IPS di SD terutama dalam hal kemampuan khusus yang dimiliki yaitu media ini dimana dapat menunjukkan hubungan peristiwa yang berurutan mulai dari awal hingga akhir (Musfiqon, 2012:81). Pemilihan media ini juga sesuai dengan karakteristik anak usia SD. Piaget (dalam Desmita, 2012 : 156) mengungkapkan bahwa pemikiran anak usia SD disebut pemikiran operasional konkrit. Dalam usia ini mereka sudah memiliki kemampuan dalam upaya untuk mengurutkan objek (Fathurrohman, 2015 : 64). Selain itu memori jangka panjang anak akan terus mengalami perkembangan sesuai dengan usia selama masa anak-anak menengah dan akhir. Dalam beberapa hal, memori anak mengalami peningkatan yang mencerminkan adanya peningkatan pula pada pengetahuannya serta peningkatan kemampuan dalam menggunakan beragam strategi dalam mendapat informasi (Santrock, 2011 : 192). 

Dengan penggunaan media bagan garis waktu dapat membuat materi pembelajaran tersimpan pada memori jangka panjang anak. Indriana (2011 : 81 – 82) menyebutkan bahwa bagan garis waktu berguna dalam menampilkan hubungan antara suatu kejadian dan waktu terjadinya, serta informasi tersebut digambarkan secara kronologis.  Pertimbangan dalam memilih media bagan garis waktu (timeline chart) karena media ini mencakup karakteristik media pembelajaran pada pembelajaran IPS di SD yang telah dikemukakan sebelumnya. Penggunaan media ini sesuai dengan pembelajaran IPS karena dalam IPS terdapat konsep sejarah. Menurut Ahmadi dan Amri (2011:77) sejarah dapat dipahami sebagai peristiwa karena kejadian itu benar dan terjadi di masa lalu. Materi pembelajaran akan lebih mudah diterima karena disajikan urut sesuai dengan urutan waktunya dan informasi akan lebih tertanam dalam memori jangka panjang anak. Sehingga hasil belajar akan meningkat serta kualitas pembelajaran juga lebih baik. 

Prinsip-prinsip pembelajaran IPS diantaranya yaitu terpadu, interaksi, kesinambungan dan perubahan, kooperatif, konteksual, problem solving, inkuiri dan keterampilan sosial. Prinsip ini sesuai dengan penggunaan media bagan garis waktu dalam pembelajaran IPS. Dari aspek keterpaduan, media ini dapat menjadi sumber pengetahuan ditinjau dari beberapa disiplin ilmu sosial. Selain itu juga dapat memperkuat interaksi antar siswa. Materi yang disampaikan juga berkesinambungan antar aspeknya, sehingga siswa lebih mudah dan cepat dalam memahami. Dengan penggunaan media bagan garis waktu dapat menimbulkan aspek koperatif dimana antar siswa siswa diberi kesempatan untuk saling berinteraksi dan bekerja sama. Tak hanya belajar dari buku, siswa juga dapat mandiri untuk memperoleh informasi dari sumber lain dalam membuat bagan garis waktu sederhana. Kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan dalam menemukan hasil belajar yang baru juga dapat berkembang dengan penggunaan media bagan garis waktu ini.
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar IPS siswa kelas V SDN Balerejo I Kabupaten Madiun, serta mengetahui pengaruh penggunaan media bagan garis waktu (timeline chart) terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SDN Balerejo I Kabupaten Madiun.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan pendidikan di Indonesia pada umumnya dan khususya dapat bermanfaat:
Bagi Peneliti, untuk mengembangkan pengetahuan mengenai penelitian eksperimen khususnya peran media bagan garis waktu terhadap hasil belajar IPS siswa.
Bagi Siswa, mudah memahami materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan pada pembelajaran IPS, sehingga hasil belajarnya juga akan meningkat.
Bagi Guru, menjadi salah satu alternatif dalam memilih media pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Bagi Sekolah, memberikan saran dalam meningkatkan mutu sekolah melalui peningkatan hasil belajar siswa khususnya pembelajaran IPS materi perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan.
Agar penelitian ini terfokus dan tepat sasaran serta efektif maka pada penelitian ini dibatasi, 1) Penelitian ini terbatas pada pembelajaran IPS dengan rincian sebagai berikut: Standar Kompetensi Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankaan kemerdekaan Indonesia dan Kompetensi dasar menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan. 2) Hasil belajar yang ingin dicapai adalah ranah kognitif.
Sebagai acuan bertindak, maka dibuat asumsi penelitian ini yaitu, 1) Penggunaan media pembelajaran bagan garis waktu (timeline chart) berpengaruh lebih baik terhadap hasil belajar siswa karena siswa dapat lebih mudah menerima dan memahami informasi pada pembelajaran IPS tentang perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan. Kemudian informasi itu juga akan tertanam dalam memori jangka panjang anak karena penyampaiannya dengan menggunakan media bagan garis waktu (timeline chart) yang menarik dan berwarna. 2) Siswa mampu memahami materi perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan dengan baik.

Ilmu Pengetahuan Sosial atau yang disingkat IPS merupakan salah satu mata pelajaran di lembaga pendidikan yang mempelajari dan mengkaji berbagai masalah sosial dalam kehidupan masyarakat dari berbagai aspek. Bidang garapan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) cukup luas diantaranya yaitu gejala dan masalah kehidupan manusia di masyarakat yang dipahami lebih dalam lagi, dicari faktor penyebabnya sehingga dapat ditentukan solusi/jalan pemecahannya.
Pelajaran IPS di SD mengajarkan konsep esensi ilmu sosial untuk membentuk siswa menjadi warga negara yang baik (Susanto, 2014:7). Menurut Kosasih (dalam Solihatin dan Raharjo, 2012:14015) konsep esensi yang terkandung dalam pembelajaran IPS yaitu kehidupan manusia dan lingkungannya. Anak tumbuh dan berkembang di lingkungan yang memiliki berbagai permasalahan sosial. Dengan adanya pendidikan IPS akan membantu siswa memecahkan masalah tersebut sehingga dirinya mengerti dan paham akan lingkungan sosial masyarakatnya. Pada dasarnya tujuan pendidikan IPS yaitu mendidik dan membekali siswa dengan kemampuan dasar untuk mengembangkan diri sesuai bakat, minat, kemampuan dan lingkungan serta bekal dalam meneruskan jenjang pendidikan selanjutnya.
Media pembelajaran yaitu semua bentuk pemanfaatan bahan/alat fisik yang bermanfaat sebagai penyalur dalam menyampaikan pesan dari guru kepada siswa mengenai materi pembelajaran. Selain itu media juga berperan dalam merangsang siswa untuk belajar serta memengaruhi proses belajar mengajar tersebut. Menurut Sanjaya (2012:119-121) berdasarkan bentuk dan cara penyajiannya media dikelompokkan menjadi tujuh yaitu : media grafis, media bahan cetak, media gambar diam, media proyeksi diam, media audio, media audio visual, media film, media televisi dan multimedia.
Media bagan garis waktu adalah media pembelajaran yang berisi kumpulan tulisan, gambar atau foto atau kombinasi dari ketiganya yang berisi rangkuman dari suatu bahan ajar yang menggambarkan hubungan antara peristiwa dalam waktu tertentu dan tokoh yang mendukung. Penyajiannya disampaikan secara kronologi dalam rangka membantu siswa mengembangkan pengertian tentang periode. Pada penelitian ini digunakan media pembelajaran bagan garis waktu (timeline chart). Hal ini karena garis waktu merupakan cara yang bermanfaat dalam membantu siswa dalam mengorganisasikan dan memahami konsep kronologi.
Belajar merupakan aktivitas pemenuhan kebutuhan seseorang yang dilakukan secara berkelanjutan dan menghasilkan perubahan perilaku yang sifatnya permanen sebagai hasil interaksi individu tersebut dengan lingkungannya. Sedangkan hasil belajar yaitu segala hal yang didapatkan individu di akhir proses belajar yang berwujud nilai, sikap dan keterampilan sesuai dengan tujuan belajar yang ingin dicapai. Menurut Bloom (dalam Thobroni, 2016:21-22), hasil belajar mencakup tiga kategori yaitu: domain kognitif, domain afektif dan domain psikomotor. Cholil dan Sugeng menjelaskan faktor yang memengaruhi hasil belajar yaitu : faktor dalam (internal) dan faktor luar (eksternal). Faktor internal merupakan faktor yang ada di dalam diri peserta didik yang sedang belajar terdiri dari: fisiologis dan psikologi. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar peserta didik yang memengaruhi hasil belajar seseorang, diantaranya yaitu: lingkungan dan instrumental (kurikulum, program, guru, sarana dan fasilitas).
Menurut Sapriya (dalam Susanto, 2014:25) program pendidikan IPS yang komprehensif harus mencakup beberapa ranah, yaitu:

a. Pengetahuan (Knowledge)

Aspek yang terkait pengetahuan sosial mencakup fakta, konsep dan generalisasi. Pertama, fakta merupakan data spesifik tentang peristiwa, objek, orang dan hal-hal yang terjadi. Kedua, konsep yaitu kelompok frasa yang memiliki kategori dan makna terhadap fakta yang berkaitan. Ketiga, generalisasi adalah pernyataan dua konsep atau lebih yang memiliki keterkaitan. 

b. Keterampilan (Skill)

Diantaranya yaitu keterampilan meneliti, berpikir, partisipasi sosial, dan berkomunikasi. Pertama, keterampilan meneliti bertujuan untuk mengumpulkan dan mengolah data. Kedua, keterampilan berpikir. Keterampilan ini bermanfaat dalam mencari jalan keluar suatu masalah dan berpartisipasi di lingkungan. Ketiga, keterampilan partisipasi sosial. Bermanfaat untuk mengajarkan siswa agar dapat melakukan interaksi dan bekerja sama dengan orang lain. Keempat, keterampilan berkomunikasi. Siswa perlu diberikan kesempatan untuk mengungkapkan apa yang ia pahami dan rasakan. Selain menjadi pendengar yang baik siswa juga harus dimotivasi untuk menjadi pembicara yang baik pula.

c. Nilai Dan Sikap (Value And Attitude)

Nilai yaitu segala kepercayaan/prinsip yang menyatu dalam diri seseorang/masyarakat tertentu dan menjadi pribadi dari orang tersebut yang tercermin saat ia berpikir atau berperilaku. Sedangkan sikap yaitu keterampilan mengembangkan serta mampu menerima pendapat, kepercayaan dan kecenderungan tertentu. Nilai di masyarakat dibedakan atas nilai substantif dan nilai prosedural.

d. Tindakan (Action)

Dengan adanya ranah ini membuat siswa menjadi aktif dan meliputi tiga macam diantaranya pemberian contoh cara pemecahan masalah di dalam kelas , menjalin komunikasi dengan masyarakat sekitar, mengambil keputusan atau pilihan dalam segala hal.
Media pembelajaran digunakan pendidik untuk membantu mencapai tujuan pembelajaran. Jika suatu media pembelajaran sesuai dengan tujuan, maka media pembelajaran tersebut dapat dimanfaatkan. Dina Indriana (dalam Wiarto, 2016:43-44) menyarankan kriteria yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan media yang baik yaitu : (1)Sesuai dengan tujuan pembelajaran, (2) Sesuai dengan materi, (3) Sesuai dengan fasilitas pendukung, kondisi lingkungan dan waktu, (4) Sesuai dengan karakteristik siswa, (5) Sesuai dengan gaya belajar siswa, (6) Sesuai dengan teori yang digunakan.

Pembelajaran IPS di SD dilakukan dalam waktu yang terbatas sehingga sulit untuk menyampaikan materi pembelajaran secara rinci dan mendalam kepada siswa. Untuk mengatasi hal tersebut maka salah satu solusi yang tepat yaitu dengan memanfaatkan media pembelajaran berupa bagan garis waktu (timeline chart) dalam penyampaian materi IPS khususnya tentang perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan.
Pemilihan media pembelajaran bagan garis waktu (Timeline Chart) ini didasari oleh unsur kronologi atau keterkaitan antar kejadian dalam waktu tertentu yang terdapat dalam materi perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan pada Kompetensi Dasar 2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan. Dari KD tersebut menunjukkan berbagai kejadian di waktu tertentu, yaitu kejadian perjuangan tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan. Jadi, media pembelajaran yang sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran IPS materi perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan adalah media yang menunjukkan/menggambarkan hubungan antara peristiwa/kejadian dengan waktu, yaitu media pembelajaran bagan garis waktu (Timeline Chart).
METODE

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen tipe eksperimen semu (quasi experiment). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media timeline chart (bagan garis waktu) terhadap hasil belajar siswa, dimana hasil belajar yang dikumpulkan berbentuk angka bukan deskriptif dan teknik analisis data penelitian menggunakan statistik.Dengan rancangan ini kelompok eksperimen dan kelompok kontrol akan dibandingkan. Setelah ditentukannya kedua kelompok tersebut, maka siswa di kedua kelompok tersebut diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awalnya. Selanjutnya yaitu pemberian treatment pada kelas eksperimen berupa penggunaan media bagan garis waktu (timeline chart) sedangkan pada kelas kontrol menggunakan media konvensional. Kemudian pemberian posttest untuk mengetahui pengaruh pemberian perlakuan terhadap hasil belajar siswa. Rumus dari desain Nonequivalent Control Group Design ini yaitu:







(1)
(Sugiyono, 2014:79)

Keterangan:
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: Hasil pretest kelompok eksperimen
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: Hasil posttest kelompok eksperimen
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: Hasil pretest kelompok kontrol
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: Hasil posttest kelompok kontrol 
X
: Perlakuan
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN Balerejo I tahun ajaran 2016-2017. Jumlah total siswa kelas V sebanyak 38 siswa, yang terbagi menjadi dua kelas dengan jumlah 21 siswa untuk kelas VA dan 17 siswa untuk kelas VB. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling, sampling jenuh karena seluruh anggota populasi dipakai sebagai sampel. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V SDN Balerejo I yang terbagi menjadi dua kelas. Kelas VA menjadi kelas eksperimen dan kelas VB menjadi kelas kontrol.
Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu (1) Variabel bebas yaitu media timeline chart (bagan garis waktu) yang digunakan hanya pada kelas eksperimen, tidak digunakan pada kelas kontrol, (2) Variabel terikat yaitu hasil belajar siswa materi perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan, (3) Variabel kontrol yaitu: Pembelajaran dipimpin oleh peneliti, bobot soal pretest dan  posttest sama, materi pembelajaran perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan.
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar tes yang dibedakan menjadi lembar tes pretest dan posttest. Pretest berisikan soal pilihan ganda berdasarkan pembelajaran yang diteliti dan diberikan kepada objek penelitian sebelum diberikan perlakuan. Sedangkan lembar tes posttest berisikan soal-soal yang berupa pilihan ganda berdasarkan pembelajaran yang diteliti dan diberikan kepada objek penelitian setelah diberikan perlakuan dengan soal yang sama seperti soal pretest. Lembar tes ini (pretest dan posttest) terdiri dari soal pilihan ganda berjumlah 20 soal yang dibuat oleh peneliti sendiri dan telah diuji validitas reliabilitasnya.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes. Tes akan diberikan kepada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sebelum pembelajaran (pretest) dan setelah pembelajaran (posttest). Pemberian pretest bertujuan untuk mengetahui keadaan awal kedua kelompok tentang kemampuannya dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan pembelajaran yang akan diteliti oleh peneliti. Sedangkan pemberian postest bertujuan untuk mengetahui kondisi akhir/hasil belajar yang diperoleh setelah diberikan perlakuan.
Teknik analisis data pada penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu: analisis instrumen dan analisis data penelitian. Analisis intrumen menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dihitung dengan teknik korelasi product moment dengan rumus:
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Keterangan:
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= koefisien korelasi yang dicari

N
= banyaknya subjek pemilik nilai

X
= nilai variabel 1

Y
= nilai variabel 2

(Arikunto, 2013:327)

Selanjutnya hasil perhitungan tersebut dibandingkan dengan rtabel atau rteoritik yang terdapat dalam tabel rteoritik. Jika nilai rhitung ≥ rtabel, maka korelasinya signifikan dan butir soal dinyatakan valid dan bisa dipakai sebagai instrumen penelitian (Winarsunu, 2010:70).
Instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitas di SDN Sogo 1. Berikut merupakan hasil uji validitas butir soal nomor  1:
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Berdasarkan perhitungan, maka diperoleh [image: image28.png]Tnitung = 0/434



. Kemudian dibandingkan dengan [image: image30.png]Teavel



 untuk N = 33 pada taraf signifikansi 5% menunjukkan nilai 0,344. Maka, nilai [image: image32.png]=0434> 15,
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 = 0,344. Hal ini berarti butir soal nomor 1 dinyatakan valid dan bisa dipakai sebagai instrumen penelitian. Perhitungan butir soal selanjutnya sama seperti cara di atas dan dari 25 butir soal, terdapat 21 soal yang dinyatakan valid. Kemudian dipilih 20 butir soal yang akan digunakan dalam penelitian, sedangkan soal lain dihilangkan.
Uji reliabilitas instrumen menggunakan teknik Spearman-Brown dengan rumus:
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Keterangan:
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= korelasi antara skor-skor setiap belahan tes
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= koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan

 (Arikunto, 2012:107)

Koefisien reliabilitas yang dihasilkan, selanjutnya diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria dari Guilford (Sundayana, 2015:70), yaitu :

Tabel 1 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

	Koefisien Reliabilitas (r)
	Interpretasi
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	Sangat rendah
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	Rendah
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	Sedang/cukup
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	Tinggi
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	Sangat tinggi


Langkah pertama dalam mencari nilai reliabilitas yaitu menghitung korelasi data dengan menggunakan produk moment:
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Selanjutnya data tersebut dimasukkan ke dalam rumus Spearman Brown teknik ganjil genap sebagai berikut:
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Berdasarkan perhitungan, maka diperoleh r11 = 0,8595. Kemudian nilai tersebut diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria dari Guilford dan menunjukkan kriteria instrumen penelitian yang sangat tinggi karena skor tersebut (0,8595) berada diantara 0,80 dan 1,00.
Analisis data penelitian menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji-T dan uji gain ternormalisasi. Uji normalitas menggunakan teknik chi-square dengan rumus:
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Keterangan:
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= nilai chi-square
fo
= frekuensi yang diperoleh (obtained frequency)

fe
= frekuensi yang diharapkan (expected frequency)

Winarsunu (2010:88)
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Keterangan:

fo
= frekuensi yang diperoleh

n 
= jumlah kelas

(Siregar, 2014:138)

Setelah nilai chi-square ([image: image76.png]


) diperoleh, maka hasil perhitungan tersebut dibandingkan dengan tabel nilai chi-square. Jika nilai chi-square ([image: image78.png]X2

 hitung



)  lebih kecil atau sama dengan dari nilai chi-square tabel ([image: image80.png]X2

e abe
-



), maka data berdistribusi normal (Sugiyono, 2014:172).
Uji homogenitas menggunakan rumus sebagai berikut:
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Winarsunu (2010:100)

Keterangan:
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 = nilai varian
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= jumlah data [image: image88.png]
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   = jumlah data X
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       = jumlah seluruh data

Selanjutnya hasil tersebut dibandingkan dengan tabel distribusi F. Jika [image: image94.png]Fritung < Frabel



 berarti data homogen, dan jika [image: image96.png]Fritung = Frabel



 berarti data tidak homogen (Winarsunu, 2010:100).

Setelah data dinyatakan normal dan homogen, maka selanjutnya diuji dengan teknik T-test dengan rumus:
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Keterangan:
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= Nilai rata-rata kelas kontrol
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= Nilai rata-rata kelas eksperimen
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= Jumlah siswa kelas kontrol
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= Jumlah siswa kelas eksperimen
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= Nilai varians kelas kontrol
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= Nilai varians kelas eksperimen

 (Sugiyono, 2014:197)

Jika [image: image111.png]thitung



 berada di daerah luar dari [image: image113.png]tabel



 atau daerah penolakan [image: image115.png]


, maka [image: image117.png]


 ditolak dan [image: image119.png]


 diterima, yang berarti perlakuan yang diberikan berpengaruh. Sebaliknya, jika [image: image121.png]thitung



 berada di daerah dalam dari [image: image123.png]tabel



 atau daerah penerimaan [image: image125.png]


, maka [image: image127.png]


 diterima dan [image: image129.png]


 ditolak, yang berarti perlakuan itu tidak berpengaruh (Sugiyono, 2014:163).
Uji gain ternormalisasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen. Rumus yang digunakan yaitu:
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Kategori gain ternormalisasi (g) menurut Hake (1999) yang dimodifikasi oleh Sundayana (2014), sebagai berikut:

Tabel 2 Interpretasi Gain Ternormalisasi yang dimodifikasi

	Nilai Gain Ternormalisasi
	Interpretasi

	[image: image132.png]—1,00 < g < 0,00




	Terjadi penurunan
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	Tidak terjadi peningkatan

	[image: image136.png]0,00 < g < 0,30




	Rendah

	[image: image138.png]0,30 < g < 0,70




	Sedang

	[image: image140.png]0,70 < g < 1,00




	Tinggi


HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap dimulai dari melakukan studi pendahuluan, menyusun proposal penelitian, menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian, merancang media pembelajaran, seminar proposal, uji validitas dan pelaksanaan penelitian. Dari hasil penelitian diperoleh data dari kelas kontrol dan kelas eksperimen yang kemudian akan diolah dan dibandingkan.
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Grafik 1 Perbandingan hasil belajar siswa

Setelah dilakukan penelitian, maka terlihat perbedaan antara rata-rata persentase nilai pretest dan posttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen lebih tinggi bila dibandingkan dengan posttest kelas kontrol. Sehingga dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa materi perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan dan berbeda dengan kelas kontrol yang hanya mengalami peningkatan sedikit.
Uji normalitas menggunakan chi-square dengan kriteria jika [image: image143.png]


 nilai chi-square tabel ([image: image145.png]X2
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), maka data berdistribusi normal. Dan sebaliknya jika nilai chi-square ([image: image147.png]X2

 hitung



) > nilai chi-square tabel ([image: image149.png]X2
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), maka data berdistribusi tidak normal (Sugiyono, 2014:172).  Adapun hasil perhitungan normalitas sebagai berikut:
Tabel 3 Hasil uji normalitas kelas kontrol dan eksperimen

	No
	Data
	Hasil x2hitung
	Hasil x2tabel
	Perbandingan
	Kesimpulan

	1
	Pretest kelas kontrol
	2,443
	11,1
	(x2hitung) < (x2tabel)
	Normal

	2
	Pretest kelas eksperimen
	2,143
	11,1
	(x2hitung) < (x2tabel)
	Normal

	3
	Posttest kelas kontrol
	1,014
	11,1
	(x2hitung) < (x2tabel)
	Normal

	4
	Posttest kelas eksperimen
	3,857
	11,1
	(x2hitung) < (x2tabel)
	Normal


Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
Setelah data dinyatakan berdistribusi normal maka dilakukan uji homogenitas. Kriteria untuk uji homogenitas yaitu Jika [image: image151.png]Fuitung < Feaber



 berarti data homogen, dan jika [image: image153.png]Fuitung > Feabet



 berarti data tidak homogen (Winarsunu, 2010:100). Langkah pertama menghitung uji homogenitas nilai pretest yang diawali dengan mencari varians kelas kontrol dan kelas eksperimen:
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 (Kelas Kontrol)
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 (Kelas Eksperimen)

Selanjutnya yaitu menghitung Fmax:
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Menentukan db untuk mencari nilai Ftabel:

dbx
= n – 1


= 17 – 1


= 16 (db untuk pembilang)

dby
= n – 1


= 21 – 1


= 20 (db untuk penyebut)

Nilai pada tabel F untuk db 16 dan 20 adalah 2,184 untuk taraf signifikan 5%. Karena nilai [image: image177.png]Fax(1,486) < F,qp,(2,184)



, maka disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan antara nilai pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen yang berarti data bersifat homogen.
Selanjutnya menghitung uji homogenitas nilai posttest. Langkah pertama yaitu mencari varians kelas kontrol dan kelas eksperimen:
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 (Kelas Kontrol)
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 (Kelas Eksperimen)

Selanjutnya yaitu menghitung Fmax:
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Menentukan db untuk mencari nilai Ftabel:

dbx
= n – 1


= 17 – 1


= 16 (db untuk pembilang)

dby
= n – 1


= 21 – 1


= 20 (db untuk penyebut)

Nilai pada tabel F untuk db 16 dan 20 adalah 2,184 untuk taraf signifikan 5%. Karena nilai [image: image201.png]Fax(1,559) < Frgp01(2,184)



, maka disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan antara nilai posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen yang berarti data bersifat homogen.
Setelah data dinyatakan normal dan homogen, maka selanjutnya untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan media bagan garis waktu dengan siswa yang menggunakan media konvensional digunakan uji t-test. Jika [image: image203.png]ricung



 berada di daerah luar dari [image: image205.png]teaber



 atau daerah penolakan [image: image207.png]


, maka [image: image209.png]


 ditolak dan [image: image211.png]


 diterima, yang berarti perlakuan yang diberikan berpengaruh. Sebaliknya, jika [image: image213.png]ricung



 berada di daerah dalam dari [image: image215.png]teaber



 atau daerah penerimaan [image: image217.png]


, maka [image: image219.png]


 diterima dan [image: image221.png]


 ditolak, yang berarti perlakuan yang diberikan tidak berpengaruh (Sugiyono, 2014:163). Perhitungan analisis uji t-test diawali dengan menghitung nilai varian kelas kontrol dan kelas eksperimen:
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  (kelas kontrol)
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  (kelas eksperimen)

Mencari nilai thitung:
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Dengan db = 36, maka ttabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 2,02809. Setelah dibandingkan maka thitung (-2,105) berada di daerah luar dari ttabel (2,02809) atau daerah penolakan Ho dan disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media pembelajaran bagan garis waktu dengan hasil belajar IPS siswa.

Setelah diketahui adanya pengaruh penggunaan media bagan garis waktu terhadap hasil belajar siswa, selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tersebut maka diuji dengan uji gain ternormalisasi. Hasil uji gain ternormalisasi kelas kontrol yaitu:
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Interpretasi gain ternormalisasi termasuk kategori rendah karena skor tersebut (0,291) < 0,30. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar IPS kelas kontrol termasuk kategori rendah.
Sedangkan untuk uji gain ternormalisasi pada kelas eksperimen dapat dijabarkan sebagai berikut:
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Interpretasi gain ternormalisasi termasuk kategori sedang karena skor tersebut (0,413) berada diantara 0,30 dan 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar IPS kelas eksperimen termasuk kategori sedang.
Pembahasan 
Setelah melakukan penelitian ini ditemukan bahwa hasil belajar IPS siswa setelah pembelajaran mengalami peningkatan bila dibandingkan dengan hasil belajar sebelum pembelajaran. Siswa lebih mudah dalam menerima dan memahami materi yang disampaikan. Kualitas pembelajaran IPS untuk materi perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan juga terlihat lebih baik bila dibandingkan dengan pembelajaran IPS sebelumnya. Hal tersebut terlihat dari keaktifan siswa saat proses pembelajaran. Saat penyampaian materi dengan media bagan garis waktu (timeline chart) siswa antusias dalam menempelkan bagian-bagian dari bagan garis waktu yang masih kosong. Begitu pula saat pengerjaan lembar kerja dan pembuatan bagan garis waktu sederhana tentang materi tersebut.

Hal hal yang mengalami peningkatan selama penelitian disebabkan karena penggunaan media bagan garis waktu (timeline chart) dalam penyampaian materi IPS tentang perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan. Dengan adanya media ini siswa dapat terbantu dalam menerima, memahami dan mengingat materi. Hal ini karena media bagan garis waktu dapat menggambarkan kronologi atau hubungan peristiwa dalam suatu periode atau waktu (Musfiqon, 2012:81). Selain itu juga karena bagan garis waku dapat meringkas urutan waktu dari serangkaian peristiwa (Arsyad, 2011:136-137). 

Pembelajaran materi perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan yang didukung dengan penggunaan media bagan garis waktu berbeda dengan pembelajaran materi yang sama dengan media gambar. Dengan penggunaan media bagan garis waktu terlihat bahwa siswa menjadi lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran, serta keaktifan siswa terlihat saat penggunaan bagan garis waktu tentang perjuangan fisik dalam mempertahankan kemerdekaan. Pada kelas kontrol yang tidak menggunakan media bagan garis waktu, langkah-langkah pembelajaran dilakukan secara umum seperti yang dilakukan guru dalam menyampaikan materi. Yaitu dimulai dari penyampaian materi oleh guru, mengerjakan lembar kerja dan menyimpulkan pembelajaran. Karena perbedaan langkah pembelajaran inilah yang membuat berbeda pula pada hasil akhir setelah pembelajaran. Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan media bagan garis waktu memiliki hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang hanya diberikan media gambar.

Dalam proses pembelajaran siswa sudah mampu dalam mengurutkan peristiwa sesuai dengan waktu terjadinya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat dari Fathurrohman (2015:64) bahwa dalam usia anak SD kelas V mereka sudah memiliki kemampuan dalam upaya untuk mengurutkan objek. Peningkatan hasil belajar siswa disebabkan karena memori anak dalam usia ini mengalami peningkatan yang mencerminkan adanya peningkatan pula pada pengetahuannya serta peningkatan kemampuan dalam menggunakan beragam strategi dalam mendapat informasi (Santrock, 2011 : 192).  Penggunaan strategi yang dimaksud yaitu dengan media bagan garis waktu yang dapat meningkatkan memori dan pengetahuan anak, sehingga hasil belajarnya juga meningkat.

Penelitian terdahulu oleh Dini Yuli Mityasari dengan menggunakan media bagan garis waktu (timeline chart) terdapat peningkatan dari beberapa aspek yaitu aktivitas guru, aktivitas siswa dan nilai rata-rata kelas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media bagan garis waktu dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa Kelas V SDN Sumbersari I Megaluh Jombang.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media bagan garis waktu (timeline chart) memiliki pengaruh yang lebih baik terhadap hasil belajar IPS siswa. Siswa lebih mampu memahami materi perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan dan hasil belajarnya mengalami peningkatan.
PENUTUP

Simpulan

Setelah dilakukan analisis data penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS dengan menggunakan media bagan garis waktu (timeline chart) memiliki pengaruh yang positif terhadap hasil belajar siswa. Terbukti dari hasil perbandingan nilai thitung dan ttabel menunjukkan thitung (-2,105) berada di daerah luar dari ttabel (2,02809) atau daerah penolakan Ho dan disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan uji gain ternormalisasi menunjukkan kategori rendah pada kelas kontrol dan pada kelas eksperimen termasuk kategori sedang. Hal ini berarti penggunaan media bagan garis waktu di kelas eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa pada materi perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan dengan kategori sedang.
Saran

Berdasarkan simpulan dan pengalaman selama penelitian, dapat diberikan saran bahwa sebaiknya guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran. Salah satu alternatif yang dapat digunakan yaitu media bagan garis waktu (timeline chart) dalam penyampaian materi perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan. Dengan media tersebut siswa dapat lebih mudah memahami dan mengingat materi karena bagan garis waktu berisi ringkasan urutan waktu dari serangkaian peristiwa. Dengan begitu hasil belajar siswa dapat meningkat dan kendala dalam proses pembelajaran dapat diatasi.
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